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Lampiran 1 Lembar Informasi dan Ketersediaan   

Lembar Informasi dan Kesediaan  

Information dan consent from 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : 

No. Tlp  : 

Menyatakan persetujuan saya untuk membantu dengan menjadi responden 

dalam penelitian yang dilakukan oleh:  

Nama   : Alfi Rahmi 

Nim  : P01730222052 

Yangو berjudulو ―Pengaruhو pemberianو kombinasiو susuو kedelai,و ibuو ungu,و

dan kayu manis terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes 

mellitusوtipeو2وdiوwilayahوkerjaوPuskesmasوSukamerinduوKotaوBengkulu‖ 

1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan 

informasi peran saya.  

2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiaannya. 

Semua berkas yang mencantumkan identitas dan jawaban yang saya berikan 

hanya diperlukan untuk pengolahan data.  

3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang 

―Pengaruhو pemberianو kombinasiو susuو kedelai,و ubiو ungu,و danو kayuو manisو

terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus tipe 

2 di wilayah kerja Puskesmas Sukamerinduو Kotaو Bengkulu‖.و Metodeو

pemberiannya diberikan sehari dua kali selama dua minggu, setiap pagi dan 

sore. Jika terjadi risiko atau efek samping saat dilakukan penelitian, responden 

memiliki hak untuk menerima pengobatan gratis.  

4. Saya juga mengerti bahwa akan dilakukan pengecekan gula darah puasa 

sebanyak 3x yaitu pada saat sebelum penelitian, pertengahan dan setelah 

dilakukan penelitian, pada saat pengecekan akan dilakukan maka harus 
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berpuasa selama 8 jam, puasa yang dimaksudkan tidak boleh mengkonsumsi 

makanan dan minuman hanya boleh mengkonsumsi air putih saja.  

Dengan ini saya menyatakan sukarela untuk berpartisipasi sebagai responden 

dalam penelitian ini. 

 

Bengkulu, Desember 2025 

 

Peneliti 

 

 

 

(Alfi Rahmi) 

Saksi Peneliti 

 

 

 

(                                   ) 

Responden 

 

 

 

(                                   ) 
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Lampiran 2 Form Skrinning Penelitian  

FORM SKRINNING PENELITIAN 

1. Identitas Responden 

a. Nama      : 

b. Umur      : 

c. Jenis kelamin    : 

d. Pendidikan    : 

e. Pekerjaan    : 

f. Alamat     : 

 

2. Pemeriksaan Antropometri 

a. Berat Badan    : 

b. Tinggi Badan    : 

c. IMT     : 

 

3. Riwayat Responden 

a. Riwayat Diabetes Keluarga  : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

1) Generasi I 

- Ayah     : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

- Ibu     : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

2) Generasi II 

Keluarga Ayah 

- Kakek     : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

- Ibu     : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

Keluarga Ibu 

- Kakek    : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

- Nenek    : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

3) Generasi III 

Keluarga Ayah 

- Kakek  Buyut   : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

- Ibu Buyut   : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

Keluarga Ibu 

- Kakek Buyut   : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

- Nenek Buyut   : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

b. Riwayat Penyakit Lainnya  : Ada/Tidak Ada *(coret salah satu) 

Jika ada, sebutkan   : 

 

4. Hasil Ukur Glukosa Darah Puasa 

Glukosa Darah Puasa 

Pre Middle Post 
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Lampiran 3 Food Recall 1x24 Jam  

FOOD RECALL 1x24 JAM 

 

Nama  :      Hari : 

Umur  :      Tanggal: 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan *(coret salah satu) 

TABEL FORMULAR INGATAN PANGAN 24 JAM JENIS MAKANAN 

YANG DIKONSUMSI PADA WAKTU MAKAN PAGI, MAKAN SIANG, 

DAN MAKAN MALAM TERMASUK SELINGAN 

Waktu 

Makan 

(Jam) 

Nama 

Makanan 

Cara 

Pengolahan 

Bahan 

Makanan 

Banyaknya 

URT Gram 

 

 

Pagi 

 

 

     

 

 

Selingan 

 

 

     

 

 

Siang 

 

 

     

 

 

Selingan 

 

 

     

 

 

Malam 
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Lampiran 4 Form Global Physical Activity Quisioner (GPAQ)  

FORM GLOBAL PHYSICAL ACTIVITY QUESIONER (GPAQ) 

Aktifitas Fisik Jenis Kegiatan Contoh Aktifitas 

Aktifitas Ringan 75% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 25% 

untuk kegiatan berdiri dan 

berpindah 

Duduk, mencuci piring, 

memasak, menyetrika, 

menonton TV, 

mengemudikan kendaraan, 

berjalan perlahan, mengetik, 

membersihkan kamar. 

 

Aktifitas Sedang 40% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 60% 

adalah untuk kegiatan kerja 

khusus dalam bidang 

pekerjaannya 

 

Mencuci mobil, bersepeda, 

beraktifitas berjalan sedang, 

menari, tenis meja, 

berenang, voly, berkuda. 

Aktifitas Berat 25% dari waktu yang 

digunakan adalah duduk 

atau berdiri dan 75% adalah 

untuk kegiatan kerja khusus 

dalam bidang pekerjannya. 

Olahrga bersepeda (16-22 

km/jam), berlari/jogging, 

bermain sepak bola, 

mendaki gunung, fitness, 

basket. 

  

 

Kode Pertanyaan Jawaban 

P1 pakah pekerjaan sehari-hari anda 

memrlukan kerja berat seperti pada tabel 

setidaknya 10 menit/hari secara terus 

menerus? 

1. Ya : 

2. Tidak: (langsung 

No.P4) 

P2 Berapa hari dalam seminggu anda 

melakukan aktifitas berat? 

Jumlah hari: 

P3 Berapa lama dalam 1 hari biasanya anda 

melakukankerja berat? 

Jam/menit: 

P4 Apakah pekerjaan sehari-hari anda 

termasuk aktivitas sedang seperti pada 

tabel setidaknya 10 menit/hari secara terus 

menerus? 

1. Ya : 

2. Tidak: (langsung 

No.P7) 

P5 Berapa lama dalam seminggu anda 

melakukan aktifitas sedang? 

Jumlah hari: 

 

P6 Berapa lama dalam 1 hari biasanya anda 

melakukan kerja sedang? 

Jam/menit: 

Perjalanan dari tempat ke tempat ( ke tempat kerja, berbelanja, 

beribadah) 

P7 Apakah anda berjalan kaki atau bersepeda 1. Ya : 
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minimal 10 menit secara terus menerus 

untuk pergi ke suatu tempay? 

2. Tidak:(langsung 

No.P10) 

P8 Dalam seminggu berapa hari anda berjalan 

kaki atau bersepeda minimal 10 menit 

untuk pergi ke suatu tempat? 

Jumlah hari: 

 

P9 Berapa lama dalam 1 hari biasanya anda 

berjalan kaki atau bersepeda untuk pergi 

ke suatu tempat? 

Jam/menit: 

Aktifitas Rekreasi 

P10 Apakah anda melakukan olahraga, 

kebugaran, atau rekreasi yang merupakan 

aktifitas berat seperti pada tabel minimal 

10 menit per hari secara terus menerus? 

1. Ya : 

2. Tidak:(langsung 

No.P13) 

P11 Berapa hari dalam seminggi anda 

melakukan aktifitas berat tersebut? 

Jumlah hari: 

 

P12 Berapa lama anda melakukan 

olahraga/rekreasi yang merupakan aktifitas 

berat dalam 1 hari? 

Jam/menit: 

P13 Apakah anda melakukan olahraga, 

kebugaran, atau rekreasi yang merupakan 

aktifitas sedang seperti pada tabel minimal 

10 menit per hari secara terus menerus? 

1. Ya : 

2. Tidak:(langsung 

No.P13) 

P14 Berapa hari dalam seminggi anda 

melakukan aktifitas fsedang tersebut? 

Jumlah hari: 

 

P15 Berapa lama anda melakukan 

olahraga/rekreasi yang merupakan aktifitas 

sedang dalam 1 hari 

Jam/menit: 

Aktifitas menetap (sedentary activity) 

Aktifitas yang tidak memerlukan banyak gerak seperti duduk saat dirumah, 

duduk saat di kendaraan, menonton TV atau berbaring, KECUALI tidur 

P16 Berapa lama anda duduk atau berbaring 

dalam sehari? 

Jam/menit: 

Sumber : (Word Health Organization (WHO), 2021) 

 

Total  = P1 + P4 + P7 + P10 + P13  

  METs-menit/mingguو..……و=

Kategori:  

1. Aktivitas ringan: < 600  

2. Aktivitas sedang: 600-3000  

3. Aktivitas berat: > 3000 
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Lampiran 5 Media Edukasi Leaflet  
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Lampiran 6 Analisis Uji Statistik  

A. Hasil Univariat 

1. Rata-rata sebelum intervensi 

 
 

2. Rata-rata sesudah intervensi 

 
 

3. Test Homogenity 
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4. Test Normality 

 
 

5. Gambaran variabel counfounding 
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B. Hasil Bivariat 

1. Uji Paired Sample T-test 

 

 

 

 

 

 
 

2. Uji Independent T-Trst 

 
 

 

 



 

94 

 

C. Hasil Multivariat 
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Lampiran 7 Master Tabel Penelitan  

No Nama Umur Pendidikan Kode Pekerjaan  Kode 
Genetik 

BB 
TB IMT Aktifitas Fisik GDP 

Ayah Ibu Kode cm m2 Hasil Kode Total Kode Pre Middle Post 

KELOMPOK PERLAKUAN 

1 Ny. JA 43 SMA 3 wirasawasta 2 Gen I Gen I 2 51 152 2,31 22,1 2 5068 3 148 148 124 

2 Ny. SM 46 SMA 3 wirasawasta 2   Gen I 2 73 157 2,46 29,7 1 5440 3 124 119 105 

3 Ny. YN 57 SMA 3 wirasawasta 2 Gen I   2 48 150 2,25 21,3 2 9660 3 153 144 128 

4 Ny. J 58 SMA 3 IRT 1     1 44 146 2,13 20,7 2 2240 2 154 152 132 

5 Ny. YR 60 SMA 3 IRT 1   Gen I 2 77 158 2,49 30,9 1 2640 2 129 125 112 

6 Ny. G 52 SMA 3 IRT 1 Gen II Gen I 2 64 155 2,4 26,7 1 6720 3 137 132 117 

7 Ny. R 52 SMA 3 IRT 1     1 83 159 2,52 32,9 1 6000 3 132 119 104 

8 Ny. H 47 SMA 3 IRT 1 Gen I   2 61 158 2,49 24,5 1 3180 3 142 122 112 

9 Ny. P 52 SD 1 buruh  3     1 59 147 2,16 27,3 1 6960 3 156 148 141 

10 Ny. NW 53 SMA 3 IRT 1     1 64 152 2,31 27,7 1 5880 3 124 117 109 

11 Ny. L 52 SMA 3 buruh  3   Gen I 2 51 147 2,16 23,6 1 7440 3 130 111 113 

12 Ny. MS 44 SMA 3 IRT 1 Gen I   2 68 155 2,4 28,3 1 2880 2 131 126 119 

13 Ny. EW 59 SMA 3 IRT 1     1 67 152 2,31 29,0 1 2520 2 148 138 122 

14 Ny. ML 56 SMA 3 IRT 1   Gen I 2 71 152 2,31 30,7 1 6000 3 127 125 109 

15 Ny. KW 58 SMA 3 IRT 1     1 53 157 2,46 21,5 2 5360 3 139 125 122 

KELOMPOK KONTROL 

16 Ny. SW 49 SMA 3 IRT 1 Gen I   2 72 152 2,31 31,2 1 5880 3 159 144 153 

17 Ny. RY 60 SMA 3 IRT 1     1 49 144 2,07 23,7 1 3440 3 152 141 141 

18 Ny. RS 55 SMA 3 IRT 1   Gen I 2 48 160 2,56 18,8 2 2480 2 126 125 120 

19 Ny. H 44 SMP 2 IRT 1 Gen I Gen I 2 57 149 2,22 25,7 1 5600 3 125 128 114 

20 Ny. D 51 SMA 3 IRT 1   Gen I 2 73 162 2,62 27,9 1 2240 2 145 145 128 

21 Ny. NS 57 SMA 3 IRT 1 Gen I   2 44 145 2,1 21,0 2 2640 2 160 162 154 

22 Ny. RN 56 SMA 3 IRT 1     1 68 148 2,19 31,1 1 5040 3 168 164 158 

23 Ny. RS 60 SMA 3 IRT 1     1 55 155 2,4 22,9 2 5600 3 153 151 147 

24 Ny. M 49 SMA 3 wirasawasta 2   Gen I 2 51 149 2,22 23,0 2 2520 2 167 164 164 

25 Ny. SW 55 SMA 3 IRT 1 Gen I   2 63 152 2,31 27,3 1 4200 3 124 120 110 

26 Ny. DF 46 SMA 3 IRT 1 Gen I   2 70 150 2,25 31,1 1 5280 3 139 142 137 

27 Ny. HN 44 SMA 3 IRT 1   Gen I 2 67 160 2,56 26,2 1 3360 3 152 154 152 

28 Ny. S 48 SMP 2 IRT 1 Gen I   2 62 151 2,28 27,2 1 4200 3 118 124 117 

29 Ny. YD 57 SMA 3 buruh 3     1 104 156 2,22 46,8 1 6720 3 153 151 144 

30 Ny. J 54 SMA 3 IRT 1   Gen I 2 54 155 2,4 22,5 2 2520 2 136 134 141 
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Lampiran 8 Hasil Recall 3x24 jam 

No Nama Usia 
Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 rata-rata KH Serat 

E KH Serat E KH Serat E KH Serat E KH Serat % Kat % Kat 

KELOMPOK PERLAKUAN 

1 Ny. JA 43 1679,9 145,6 8,1 1139,1 135,3 8,2 1024,7 134,5 7,4 1281,2 138,5 7,9 41% 1 26% 1 

2 Ny. SM 46 1557,2 188,3 12,8 1635,6 198,1 8,5 1904,3 230,9 10,1 1699,0 205,8 10,5 61% 1 35% 1 

3 Ny. YN 57 1119,5 150,6 8,8 1315,4 181,1 13,8 1465,1 210,3 7,8 1300 180,7 10,1 65% 1 41% 1 

4 Ny. J 58 1155,4 185,9 7,3 1139,4 104,2 7,7 1504,6 167,4 11,7 1266,5 152,5 8,9 54% 1 36% 1 

5 Ny. YR 60 1491,2 155,8 11,3 1235,7 165,6 7,7 1181,7 158,6 8,4 1302,9 160,0 9,1 57% 1 37% 1 

6 Ny. G 52 1302,1 141,8 8,8 1160,8 188,8 17,3 1200,8 170,9 10,6 1221,2 167,2 12,2 60% 1 49% 1 

7 Ny. R 52 2052,6 310,6 10,5 1966,6 282,3 23,9 2034,6 310,1 16,7 2017,9 301 17,0 108% 2 68% 1 

8 Ny. H 47 1404 158,4 6,7 1671,7 179,5 8,3 1522,8 250 19,1 1532,8 196,0 11,4 58% 1 38% 1 

9 Ny. P 52 1222,1 163,5 6,4 1296,6 184,6 17,3 1153,5 181,8 14,9 1224,1 176,6 12,9 63% 1 51% 1 

10 Ny. NW 53 1477,5 221,2 11,5 1280,5 201,4 8,5 1264 182,9 9,2 1340,7 201,8 9,7 72% 1 39% 1 

11 Ny. L 52 1907,5 219,2 11,8 1799,5 241,5 18,6 2036,3 214,6 11,1 1914,4 225,1 13,8 80% 2 55% 1 

12 Ny. MS 44 1641,4 234,1 6,7 2328,2 265,9 19,6 1634 237,8 10 1867,9 245,9 12,1 72% 1 40% 1 

13 Ny. EW 59 1113 169,9 8,1 1315,6 186,5 10 1263,3 182,6 8,4 1230,6 179,7 8,8 64% 1 35% 1 

14 Ny. ML 56 1414,2 192,1 8 1152,3 156,2 9,4 1259,4 150,1 9,2 1275,3 166,1 8,9 59% 1 35% 1 

15 Ny. KW 58 1575,9 237,5 4,4 2065,3 243,6 11,8 1932,6 271,7 17,2 1857,9 250,9 11,1 90% 2 45% 1 

rata-rata 1474,2 191,6 8,7 1500,2 194,3 12,7 1492,1 203,6 11,5 1488,8 196,5 11,0         

KELOMPOK KONTROL 

1 Ny. SW 49 1682,9 228,7 7,7 1287,3 119,7 7,3 1327,9 130,6 4 1432,7 159,7 6,3 47% 1 21% 1 

2 Ny. RY 60 1195,5 163,5 10,8 1513,2 181,6 10,7 1321,8 152,8 6,8 1343,5 166,0 9,4 59% 1 38% 1 

3 Ny. RS 55 1393,3 171,7 5,1 1125,5 152,8 6,4 1538,2 156,9 7,8 1352,3 160,5 6,4 57% 1 26% 1 

4 Ny. H 44 1646,7 254,9 7,1 2057,6 223,2 7,5 1321 188,1 6,6 1675,1 222,1 7,1 65% 1 24% 1 

5 Ny. D 51 1252,4 151,4 11,9 1066,2 109,8 2,7 1190,4 123,4 1,4 1169,7 128,2 5,3 46% 1 21% 1 

6 Ny. NS 57 1638 114,5 7,2 1708,1 202,8 8,1 1582,8 173,6 8,6 1643,0 163,6 8,0 58% 1 32% 1 

7 Ny. RN 56 1578,9 211,3 11,9 1348,2 217,5 10,8 1553,8 187,4 8 1493,6 205,4 10,2 73% 1 41% 1 

8 Ny. RS 60 1414,4 201,5 15,2 1532 190,4 4,5 1300,7 187,6 12,3 1415,7 193,2 10,7 69% 1 43% 1 

9 Ny. M 49 1669,7 218,7 9,7 1274,9 172,3 10 1542,5 228,8 13,2 1495,7 206,6 11,0 61% 1 37% 1 

10 Ny. SW 55 1362,2 163,2 6,3 1545,5 224,8 15,6 1668,3 195,7 5 1525,3 194,6 9,0 69% 1 36% 1 

11 Ny. DF 46 1578 160,8 9,3 1666 199,1 6,6 1686,3 162,1 5,2 1643,4 174,0 7,0 51% 1 23% 1 

12 Ny. HN 44 1155,7 158,7 10,8 1296,6 139,4 11,3 1274,5 202,5 12 1242,3 166,9 11,4 49% 1 38% 1 

13 Ny. S 48 1400,7 245,7 9 1798,1 224,2 7,3 1249,2 173,5 5,4 1482,7 214,5 7,2 63% 1 24% 1 

14 Ny. YD 57 1627,6 218 7 1202 185,3 7,8 1660,1 134,1 9,3 1496,6 179,1 8,0 72% 1 32% 1 

15 Ny. J 54 1236,9 152,1 3,6 1532,7 226,7 8,1 2063,9 291 16,5 1611,2 223,3 9,4 89% 2 38% 1 

rata-rata 1455,53 187,647 8,84 1463,59 184,64 8,3 1485,43 179,207 8,14 1468,2 183,8 8,4         
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Lampiran 9 Dokuemntasi Penelitian 

   
Persetujuan Inform Consent & Pengisian Form Skrining 

   
Pengukuran Antropometri 

   
Pemberian Edukasi 

   
Pengecekan GDP 

   
Recall 1x24 jam 
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Pemberian Jus Kombinasi 
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Lampiran 10 Dokumentasi Bahan 

  

Susu Kedelai Ubi Ungu 

  
Kayu Manis Jus Kombinasu 
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Lampiran 11 Nilali Gizi  

Bahan gr/ml E (kkal) P (g) L (g) KH (g) 

Susu Kedelai 200 82 7 5 10 

Ubi Ungu 50 226,5 2,4 0,4 53,1 

Kayu Manis 2 5,2 0,04 0,04 1,5 

Total 313,7 9,4 5,4 64,6 

 

Lampiran 12 Estimasi Biaya  

Bahan BB BDD BK Satuan  Harga Satuan Jumlah Harga 

Susu Kedelai 42 100 42 liter Rp 10.000/ltr Rp 420.000 

Ubi Ungu 10,5 86 10,5 kg Rp 16.000/kg Rp 168.000 

Kayu Manis 0,42 100 0,42 kg Rp 100.000/kg Rp 42.000 

Botol 250 ml 210 - 210 pcs Rp 2.000/pcs Rp 420.000 

Glukometer 1 - 1 bh Rp 107.061/bh Rp 107.061 

Strip + lancet 2 - 2 box Rp 76.250/box Rp 152.500  

Alcohol swab 1 - 1 box Rp 12.000/box Rp 12.000 

Hadiah 30 - 30 pcs Rp 9.000/pcs Rp 270.000 

Leaflet 30 - 30 lbr Rp 3.000/pcs Rp 90.000 

Informed consent 30 - 30 lbr Rp 500/lbr Rp 15.000 

Form Skrinning 30 - 30 lbr Rp 500/lbr Rp 15.000 

Recall 30 - 30 lbr Rp 500/lbr Rp 15.000 

Form GPAQ 30 - 30 lbr Rp 500/lbr Rp 15.000 

Jumlah Rp 1.741.561 

Overhead: 10% Rp 1.915.717 
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Lampiran 13 Surart Izin Pra Penelitian  
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Lampiran 14 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan 
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesbangpol 
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Lampiran 16 Layak Etik 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 


